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Abstract: The transformation of tropical forests into oil palm plantations in
Indonesia has significantly impacted biodiversity, including arthropod species,
which serve as indicators of ecosystem health. This study investigates the
diversity of arthropods in High Conservation Value (HCV) areas within the oil
palm ecosystem of Rokan Hulu, Riau Province. The research was conducted in
three HCV areas—Sialang Forest, Makam Keramat Forest, and Pendalian
River—using the Visual Encounter Survey (VES) method. Observations were
made in July—August 2024, documenting species diversity and environmental
parameters. A total of 187 arthropod individuals from 38 species and 12
families were identified, with Libellulidae (dragonflies) and Nymphalidae
(butterflies) as the most dominant families. Diversity and evenness indices
were calculated using the Shannon-Wiener and Evenness formulas, yielding
values of 3.05 (high diversity) and 0.558 (moderate evenness), respectively.
Environmental parameters, such as light intensity4802,00+6204,84 Lux; wind
speed 0,33+0,52 m/s; humidity 72,53+16,02%; temperature 31,63+4,20°C; and
soil pH 6,42+0,38 were measured, supporting arthropod distribution.
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Pendahuluan

Indonesia, sebagai negara kepulauan,
memiliki ~ keanekaragaman  hayati  yang
melimpah, menjadikannya salah satu wilayah
dengan Dbiodiversitas tertinggi di  dunia.
Keanekaragaman flora dan fauna ini sangat
dipengaruhi oleh ekosistem tropis yang berperan
sebagai habitat bagi berbagai spesies. (Von etal.,
2017). Namun, ekosistem ini telah mengalami
perubahan signifikan akibat aktivitas manusia,
seperti  konversi lahan untuk pertanian dan
perkebunan. Perubahan tersebut menyebabkan
hilangnya habitat, mengganggu keseimbangan
ekosistem, dan mengancam keanekaragaman
hayati. Salah satu transformasi ekologis paling
signifikan di Indonesia adalah alih fungsi hutan
primer menjadi perkebunan kelapa sawit (Marife
etal., 2015).
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Deforestasi yang terkait dengan konversi
ini diperkirakan menyumbang sekitar 57% dari
total area yang digunakan untuk perkebunan
kelapa sawit (Ariana, 2013; Wahyuni & Suranto,
2021). Perubahan penggunaan lahan ini
memberikan dampak signifikan terhadap
ekosistem, yang mengarah pada kerusakan
lingkungan dan hilangnya fungsi ekologi (Zemp
et al., 2023). Sebagai respons, berbagai upaya
mitigasi telah dilaksanakan, salah satunya
melalui sertifikasi Roundtable on Sustainable
Palm Oil (RSPO). Sertifikasi RSPO (Roundtable

on Sustainable Palm Oil) mengharuskan
penetapan dan perlindungan area Nilai
Konservasi Tinggi (HCV) dalam lanskap

perkebunan kelapa sawit untuk memastikan
keberlanjutan lingkungan (Tabel 1). Area HCV
ini mencakup habitat yang memiliki nilai penting
bagi  konservasi  keanekaragaman hayati,
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keseimbangan ekosistem, serta fungsi ekologi
lainnya, seperti perlindungan sumber daya air
dan mitigasi perubahan iklim. Penerapan prinsip
ini bertujuan untuk mengurangi dampak negatif

dari perkebunan kelapa sawit terhadap
lingkungan, sekaligus menjaga kelestarian
habitat yang rentan (Santosa & Perdana, 2017).

Tabel 1. Penjabaran Klasifikasi NKT 1 pada Identifikasi High Conservation Value (HCV)

Atribut Defenisi
NKT 1.1 Wilayah yang memberikan fungsi
pendukug keanekaragaman hayati
bagi kawasan lindung dan atau
konservasi
NKT 1.2 Spesies hampir punah
NKT 1.3 Habitat populasi spesies dengan penyebaran terbatas atau dilindungi yang mampu
bertahan hidup
NKT 1.4 Habitat spesies atau sekumpulan spesies yang digunakan secara temporer
Brown et al (2013)
Provinsi Riau, khususnya Kabupaten mendalam ini menghambat evaluasi dampak

Rokan Hulu, termasuk daerah yang didominasi
oleh ekosistem perkebunan kelapa sawit (Oman
et al.,, 2024). Pada tahun 2011 sampai 2021
jumlah perkebunan kelapa sawit sebesar 49,07%
dari total luas lahan Riau (Nurjannah, 2023).
Beberapa area dalam lanskap ini ditetapkan
sebagai area HCV, yang menampung komunitas
biologi yang beragam, termasuk arthropoda.
Kahadiran arthropoda pada ekosistem tersebut
mimiliki peran ekologi penting dalam ekosistem.
Arthropoda, terutama serangga, memiliki
beberapa fungsi ekologi, yaitu dekomposisi,
penyerbukan, dan sebagai indikator perubahan
lingkungan (Moore, 1953; Azhima et al., 2023).
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
penelitian tentang keanekaragaman arthropoda di
daerah HCV di Rokan Hulu masih terbatas
(Nurul et al., 2020; Azhima et al., 2023).
Penelitian terkait keanekaragaman
arthropoda di area Nilai Konservasi Tinggi
(HCV) dalam ekosistem perkebunan kelapa
sawit, masih belum banyak dilakukan. Menurut
Santosa et al. (2017) mencatat 39 spesies kupu-
kupu dari 182 individu di area HCV perkebunan
kelapa sawit di Kampar, Riau. Namun demikian,
penelitian yang lebih komprehensif terkait
keanekaragaman arthropoda di Rokan Hulu
masih belum dilakukan. Kekurangan data yang
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konversi lahan terhadap keanekaragaman hayati
dan  kemampuan area HCV  dalam
mempertahankan stabilitas ekosistem.

Oleh sebab itu tujuan utama dari penelitian
ini adalah untuk menganalisis dan mengevaluasi
indeks keanekaragaman arthropoda di ekosistem
HCV dalam area perkebunan kelapa sawit di
Rokan Hulu, Provinsi Riau. Hasil penelitian
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
tentang peran penting kawasan HCV dalam
melestarikan keanekaragaman hayati arthropoda,
sehingga dapat menjadi dasar untuk merumuskan
kebijakan konservasi spesifik dan praktik
berkelanjutan dalam pengelolaan perkebunan
kelapa sawit.

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli
sampai Agustus 2024. Lokasi penelitian terletak
di kawasan bernilai konservasi tinggi (NKT),
yaitu kawasan perkebunan kelapa sawit PT
Rohul Sawit Industri (PT RSI), Kabupaten
Rokan Hulu. Area kajian terletak ditiga tempat ,
antara lain 1) Hutan Makam Keramat, 2) Hutan
Sialang, dan 3) Kawasan Aliran Sungai
Pendalian) (Gambar 1).
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PETA LOKASI PENELITIAN KAWASAN BERNILAI KONSERVASI TINGGI (KBKT)
KECAMATAN PENDALIAN KOTO IV KABUPATEN ROKAN HULU PROVINSI RIAU
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Gambar 1. Lokasi Pengambilan Data Keanekaragaman Arthropoda (A. Hutan Sialang; B. Area Hutan Makam
Keramat; C. Area Sungai Pendalian)

Prosedur pengambilan data

Metode pengambilan data arthropoda
dilakukan  menggunakan  metode  Visual
Encounter Survey (VES). Data diambil pada
pukul (08.00-17.00). Data yang diambil pada
penelitian ini meliputi jumlah spesies, cacah
individu, dan parameter lingkungan.

Alat dan bahan

Alat penelitian ini yaitu, kamera Sony Rx
10 Mark iv, lux meter, anemometer, termometer,
higrometer soil core, insect trap, killing bottle
dan sweap net. Bahan penelitian yaitu kloroform
4%, dan Alkohol 90%.

Analisis data

Data dianalisis dengan menghitung nilai
Indeks keanekaragaman (H’) dan indeks
kemerataan (E). Indeks keanekaragaman
arthropoda dengan persamaan Shannon-Weiner
(Krebs, 1989) yang akan ditentukan tingkat
keanekaragaman (H’).
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H' =Y7 =1Pi(InPi) (1)
Keterangan:
H’ Indeks Keanekaragaman
(Shannon-Wiener)

Hayati

Pi = Kemelimpahan relative dari jenis ke-1
(ni/N)

ni = Jumlah individu satu jenis ke-1

N = Jumlah total individu semua spesies
yang ditemukan

ni/N =  Proporsi tiap spesies dalam komunitas

Tabel 2. Penentuan tingkat keanekaragaman jenis
berdasarkan Indeks Shannon-Wiener

Nilai H>  Kategori Tingkat Keanekaragaman
H<1 Keanekaragaman rendah

1<H’<3  Keanekaragaman sedang
H>3 Keanekaragaman tinggi

Data yang diperoleh secara bersamaan
dianalisis dengan persamaan Evenness (E) untuk
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melihat rerata distribusi individu dari tiap spesies
dalam suatu komunitas (Krebs, 1989).

HI

" Hmaks (2)
Keterangan:
E = Indeks Kemerataan (Evenness)
H’ = Indeks Keanekaragaman Hayati
(Shannon-Wiener)
Hmaks = InS
S = Jumlah spesies yang ditemukan

Tabel 3. Klasifikasi penentuan tingkat kemerataan

Nilai E
0<E <0,5

Tingkat Kemerataan
Kemerataan sangat rendah atau
tidak merata
Kemerataan Sedang
Kemerataan Tinggi atau sangat
merata

0,5<E <0,75
0,75<E<1

Hasil dan Pembahasan

Keanekaragaman Spesies Arthropoda

Keanekaragaman  Arthropoda  yang
berlokasi di sekitar kawasan perkebunan kelapa
sawit PT Rohul Sawit Industri (Hutan Makam
Keramat, Hutan Sialang, dan Kawasan Aliran
Sungai Pendalian) dengan luas area 338,87 km?
teridentifikasi secara total yaitu 187 jumlah
individu (ni) dari 38 spesies dan 12 famili.
Berdasarkan pendataan yang telah dilakukan,
jumlah spesies yang paling banyak ditemukan
berasal dari Famili Libellulidae(capung) dengan
9 spesies dan Nymphalidae(kupu-kupu) dengan
11 spesies (Gambar 2).

Sebagai pembanding, Spesies kupu-kupu
yang berasal dari famili Nymphalidae
mendominasi pada ekosistem yang sama di
perkebunan kelapa sawit di PTPN V Tamora,
Kampar Riau dengan 17 spesies (Santosa et al.,
2017) dan pada Perkebunan Kelapa Sawit
Produktif dan non-produktif di Distrik Arso,
Keerom, Papua berturut-turut dengan 16 dan 22
spesies (Daawia & Dianingsih, 2023). Terkait
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populasi capung, populasi spesies famili
Libellulidae(capung) ditemukan mendominasi
sebanyak 5 spesies di area perbukitan Congong,
Sumatera Selatan (Triyanti & Arisandy, 2021)
dan 17 spesies capung berfamili Libellulidae
ditemukan di Desa Cisuru, Kabupaten Cilacap,
diantarnya area pemukiman dan persawahan
(Salsabila & Kurniawan, 2023).

Mantidae M 1

Formicidae I 2
§ Erebidae M 1
g  Carabidae MW 1
+  Araneidae M 1
f Apidae W 1
T% Acrididae W 2
i Papilionidae I 7
S Nymphalidae G 11
§  Danaidae M 1
S Acracidae W 1

Libellulidae NGNS °

o

5 10 15

m Jumlah Spesies tiap famili teridentifikasi (ni)

Gambar 2. Jumlah spesies Arthoropa pada setiap
famili, di kawasan perkebunan kelapa sawit PT Rohul
Sawit Industri (RSI), Kabupaten Rokan Hulu

Dominasi dan persebaran yang luas
populasi spesies pada famili Nymphalidae (kupu-
kupu) dan Libellulidae (capung) didukung oleh
beberapa faktor seperti ketersediaan pakan dan
kemampuan adaptasi terhadap perubahan
lingkungan/habitat. Menurut Dewi et al. (2016)
ketersediaan kelapa sawit (Elais sp.) sebagai
sumber pakan menjadi salah satu faktor
banyaknya spesies kupu-kupu famili
Nymphalidae. Sedangkan Libellulidae mampu
hidup di berbagai tipe ekosistem, diantaranya
seperti sungai, sawah, danau, rawa, pesisir,
pemukiman, perkebunan dan pertanian (Baskoro
et al., 2018; Rohman & Faradisa, 2020; Susanto
& Putri, 2022; Salsabila & Kurniawan, 2023).
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Gambar 3. Jenis Arthropoda yang ditemukan di Kawasan NKT Perkebunan sawit PT RSI. a) Junonia orithya
(Nymphalidae); b) Neurothemis ramburii (Libellulidae); c) Oxya japonica (Acrididae); d) Papilio polytes
(Papilionidae); e) Argiope catenulata (Araneidae); dan f) Xylocopa latipes (Apidae)

Spesies  Arthropoda  lainnya  yang
teridentifikasi selain famili capung dan kupu-

kupu, terdapat pula persebaran Mantidae
(Belalang Sembah), Formicidae (semut),
Eribidae (Ngengat), Carabidae (Kumbang

Tanah), Araneidae (laba-laba), Apidae (Lebah),
Acirididae (Belalang), Papilionidae (Kupu-Kupu
Ekor Layang), dan Danaidae serta Acraeidae
(sub-famili Nymphalidae). Pada ekosistem yang
sama, Heriza et al. (2016) telah mendata terdapat
11 famili arthropoda, diantaranya terdapat
Formicidae, Acrididae, dan didominasi oleh
Formicidae (43,11%) di Perkebunan Kelapa
Sawit Rakyat di Kabupaten Dharmasraya,
sumatera Barat. Papilionidae sebagai salah satu
subfamili nymphalidae pada penelitian memiliki
jumlah spesies terbanyak ditemukan setelah
famili Nymphaidae dan Libellulidae dengan 7
spesies, kondisi yang sama ditemukan pada
ekosistem perkebunan Perkebunan Kelapa Sawit
Produktif dan non-produktif di Distrik Arso,
Keerom, Papua yang telah mendata 8 spesies
yang termasuk famili Papilionidae (Daawia &
Dianingsih, 2023).
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Indeks Keanekaragaman dan Kemerataan
Arthropoda

Keberagaman spesies pada ekosistem
Kawasan perkebunan kelapa sawit yang
memiliki kawasan NKT yaitu area operasional
PT Rohul Sawit Industri (Hutan Makam
Keramat, Hutan Sialang, dan Kawasan Aliran
Sungai Pendalian) diperolen memiliki nilai
indeks Shannon-Weiner (H’) 3,05 (Tabel 4).
Tingkat indeks keanekaragaman H’ yang
diperoleh termasuk keanekaragaman tingkat
tinggi, dikarenakan memiliki H’>3 (tabel 3) yang
berasal dari persebaran 38 spesies dari 12 Famili.
Beberapa penelitian, seperti Heriza et al. (2016)
memperoleh keragaman relatif rendah, yaitu 0,69
(H’<1) yang berasal dari 11 famili/spesies
persebaran Arthropoda Perkebunan Kelapa
Sawit Rakyat di Kabupaten Dharmasraya,
sumatera Barat. Sedangkan Nasir et al. (2022)
memperoleh keanekaragaman tingkat sedang,
yaitu 2.651 (1<H’3) yang berasal dari 64 spesies
dari 11 famili pada ekosistem perkebunan kelapa
sawit di Lahad Datu, Sabah, Malaysia. Hasil
keberagaman yang tinggi sejalan dengan lokasi
identifikasi yang juga merupakan Kawasan NKT
(High Conservation Value) terdiri dari berbagai
vegetasi yang sesuai dengan habitat berbagai
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arthropoda. Kawasan NKT di ekosistem
perkebunan kelapa sawit memungkinkan adanya
variasi atau heterogentitas  spesies yang
meningkatkan status keberagaman flora dan
fauna (Azhar et al., 2015).

Tabel 4. Nilai Keberagaman dan Kemerataan
Arthropoda kawasan NKT perkebunan kelapa sawit
PT Rohul Sawit Industri

Variabel Nilai
Jumlah Individu 187
Jumlah Spesies (Taxa) 38
Jumlah Famili 12
Nilai Keberagaman (H’) 3,054
Nilai Kemerataan (E) 0,558
Kemerataan spesies (Eveness) pada

ekosistem kawasan perkebunan kelapa sawit
yang memiliki kawasan NKT yaitu area
operasional PT Rohul Sawit Industri (Hutan
Makam Keramat, Hutan Sialang, dan Kawasan
Aliran Sungai Pendalian) diperoleh memiliki
nilai indeks Eveness (E) 0,558. Tingkat
kemerataan lokasi pengamatan termasuk dalam
kategori Kemerataan Sedang dengan masuk pada
rentang 0,5<E < 0,75 (Tabel 4). Hasil indeks
sebagai pembanding, variasi indeks kemerataan
pada berbagai ekosistem perkebunan kelapa
sawit diantaranya 0,33-0,6 (cenderung merata)
pada perkebunan kelapa sawit rakyat, Kecamatan
Pasangkayu, Kabupaten Pasangkayu, Provinsi
Sulawesi Barat (Saddang et al., 2021).

Indeks kemerataan 0,3076 (rendah/tidak
merata) Area sebaran Arthropoda dianalisis pada
tiga jenis ekosistem, salah satunya ekosistem
perkebunan kelapa sawit di Lahad Datu, Sabah,
Malaysia (Nasir et al., 2022). Serta indeks
kemerataan 0,3-0,6 dari perkebunan kelapa sawit
di Desa Runtu, Kecamatan Arut Selatan,
Kabupaten  Kotawaringin  Barat, Provinsi
Kalimantan Tengah (Haneda et al., 2024). Indeks
kemerataan yang tergolong sedang terhadap
keberagaman arthropoda  yang  tinggi
menandakan bahwa Kawasan NKT ekosistem
perkebunan kelapa sawit PT Rohul Sawit
Industri memiliki persebaran spesies arthropoda
yang merata. Kondisi ekosistem di Kawasan
NKT perkebunan kelapa sawit memberikan
variasi vegetasi dalam kegiatan agrikultur yang
bersifat monokultur (Ashraf et al., 2018; Nasir et
al., 2022).
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Parameter Lingkungan Kawasan NKT

Tingkat keanekaragaman arthropoda yang
tinggi di Kawasan NKT ekosistem perkebunan
kelapa sawit PT Rohul Sawit Industri (Hutan
Makam Keramat, Hutan Sialang, dan Sungai
Pendalian) memiliki variasi kondisi lingkungan
yang dapat mempengaruhi distribusi dan
interaksi spesies antar arthropoda. Pengukuran
parameter lingkungan yang diukur pada lokasi
pengamatan yaitu intensitas cahaya, kecepatan
angin, kelembapan udara, suhu udara, dan pH
tanah yang secara rata-rata dapat dilihat pada
Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Data Pengukurran Parameter Lingkungan
kawasan NKT perkebunan kelapa sawit PT Rohul
Sawit Industri (Hutan Makam Keramat, Hutan
Sialang, dan Kawasan Aliran Sungai Pendalian)

No Parameter lingkungan Rata-rata

1. Intensitas Cahaya (Lux) 4802,00+£6204,84
2. Kecepatan Angin (m/s) 0,33+0,52
3. Kelembaban Udara (%) 72,53£16,02
4. Suhu Udara (°C) 31,63+4,20
5. pH Tanah 6,42+0,38

Beberapa parameter lingkungan kawasan
NKT perkebunan kelapa sawit PT RSI
diantaranya secara berutur-turut yaitu Intensitas
cahaya 4802,00+6204,84 Lux; Suhu Udara

31,63+4,20°C; dan Kelembapan 72,53+16,02%.
Hasil beberapa parameter tersebut dalam rentang
yang relatif normal (kecuali suhu dikarenakan
ciri umjum Kawasan tropis) pada Kawasan
ekosistem perkebunan kelapa sawit. Sebagai
Pembanding, Asih et al., (2021) melaksanakan
penelitian di beberapa lokasi perkebunan kelapa
sawit yang beririsan dengan hutan sekunder
Kecamatan ~ Pulau  Punjung, Kabupaten
Dharmasraya, Provinsi  Sumatera  Barat
memperoleh Intensitas cahaya 558,36 Lux; Suhu
Udara 34,01°C; dan Kelembapan 66%. Kondisi
lingkungan yang relatif normal secara
berkelanjutan ~ berdampak  pada  proses
pertumbuhan tanaman kanopi seperti herba dan
semak pada Kawasan ekosistem sawit yang
berada di area NKT mendukung keberagaman
herbivora dan mayoritas serangga pollinator
seperti famili Nymphalidae (Kupu-kupu) dan
Libullidae (Capung) (Li et al., 2023).

Parameter lingkungan lainnya yang
diperoleh pada Kawasan tersebut yaitu memiliki


http://doi.org/10.29303/jbt.v25i1.8519

Wicaksana et al., (2025). Jurnal Biologi Tropis, 25 (1): 606 — 615

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v25i1.8519

kecepatan angin 0,33+£0,52 m/s dan pH tanah

6,4240,38. Kecepatan angin yang termasuk
relatif tenang menjadi pendukung dalam adanya
interaksi ekologi antara flora da fauna,
khususnya arthropoda. Oecophylla smaragdina
(semut) merupakan salah satu arthropoda yang
memiliki kebiasaan berburu agen penyerbuk
(pollinator) di bunga dan penentu proses
dispersal biji atau benih (Rodriguez-Gironés et
al., 2013). Sedangkan, kondisi pH tanah
Kawasan termasuk pada kondisi sedikit asam.

Hierod

Kondisi pH tanah yangsedikit asam baik bagi
pertumbuhan mayoritas tanaman tropis. Kondisi
pH mendekati netral baik untuk senyawa kimia
yang ada pada tanah yang Bernama Humate
sebagai sumber energi bagi mikrobia, yang
selanjutnya menjadi sumber makanan mayoritas
spesies arthtropoda. Peningkatan pH tanah dapat
meningkatkan kandungan karbon dalam tanah
yang dapat mempengaruhi kandungan Humate,
sehingga mempengaruhi keberagaman
arthropoda secara tidak langsung (Ogedegbe &
Egwuonwu, 2014).

30

Oecophylla

35

Nama Spesies

20 25 30 35 40

Persebaran spesies Arthropoda (ni)

Gambar 4. Persebaran Arthropoda di kawasan NKT perkebunan kelapa sawit PT Rohul Sawit Industri (Hutan
Makam Keramat, Hutan Sialang, dan Kawasan Aliran Sungai Pendalian).

Kesimpulan

Keanekaragaman Arthropoda di kawasan
NKT perkebunan kelapa sawit PT Rohul Sawit
Industri (Hutan Makam Keramat, Hutan Sialang,
dan Kawasan Aliran Sungai Pendalian)
teridentifikasi 187 jumlah individu (ni) dari 38
spesies dan 12 famili dengan mayoritas berasal
dari famili Nymphalidae dan Libellulidae. Indeks

612

keanekaragaman dan kemerataan di habitat
tersebut berturut-turut yaitu H’ (3,054) dan E
(0,558). Pamameter lingkungan yang diperoleh
pada habitat yang sama diantaranya intensitas
cahaya 4802,00+6204,84 Lux; kecepatan angin
0,33+0,52 m/s; kelembapan udara
72,53+16,02%; suhu udara 31,63+4,20°C; dan
pH tanah 6,42+0,38.
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